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PENDAHULUAN	

1.1 Latar	Belakang	

Ekonomi	berkelanjutan	menjadi	fokus	utama	di	tahun	2023,	dengan	investasi	hijau	dan	
transformasi	bisnis	memegang	peran	sentral	dalam	upaya	global	untuk	mengatasi	tantangan	
lingkungan	dan	ekonomi.	Perubahan	iklim	yang	semakin	parah,	kelangkaan	sumber	daya	alam,	
dan	peningkatan	kesadaran	akan	pentingnya	menjaga	lingkungan	telah	mendorong	berbagai	
sektor	bisnis	dan	pemerintah	di	seluruh	dunia	untuk	mengadopsi	pendekatan	yang	lebih	
berkelanjutan	dalam	ekonomi	mereka.	

Investasi	hijau	menjadi	salah	satu	pilar	utama	dalam	ekonomi	berkelanjutan	di	tahun	2023.	
Para	investor,	baik	individu	maupun	lembaga	keuangan	besar,	semakin	fokus	pada	proyek-
proyek	yang	ramah	lingkungan.	Mereka	melihat	investasi	dalam	energi	terbarukan,	teknologi	
ramah	lingkungan,	dan	bisnis	yang	berkomitmen	pada	praktik-praktik	berkelanjutan	sebagai	
cara	untuk	mendapatkan	keuntungan	jangka	panjang	dan	meredakan	dampak	negatif	
perubahan	iklim.	

Transformasi	bisnis	juga	menjadi	kunci	dalam	menggerakkan	ekonomi	berkelanjutan	di	
tahun	2023.	Banyak	perusahaan	mengadopsi	strategi	bisnis	yang	lebih	berkelanjutan,	seperti	
mengurangi	emisi	karbon,	mengoptimalkan	rantai	pasokan	mereka,	dan	mendukung	
sirkularitas	produk.	Transformasi	ini	tidak	hanya	dipandang	sebagai	tanggung	jawab	sosial,	
tetapi	juga	sebagai	peluang	untuk	meningkatkan	efisiensi	operasional	dan	menjawab	tuntutan	
pasar	yang	semakin	berubah.	

Di	sektor	energi,	investasi	hijau	telah	memicu	pertumbuhan	pesat	dalam	pembangunan	
infrastruktur	energi	terbarukan	seperti	panel	surya	dan	turbin	angin.	Energi	terbarukan	
semakin	menggantikan	sumber	energi	fosil,	dan	negara-negara	di	seluruh	dunia	merancang	
kebijakan	yang	mendukung	transisi	ini.	Hal	ini	tidak	hanya	membantu	mengurangi	emisi	
karbon,	tetapi	juga	menciptakan	lapangan	kerja	baru	dan	mendorong	inovasi	dalam	teknologi	
energi	bersih.	

Pemerintah	juga	berperan	penting	dalam	mendorong	investasi	hijau	dan	transformasi	
bisnis.	Mereka	mengeluarkan	regulasi	yang	lebih	ketat	terkait	lingkungan	dan	memberikan	
insentif	fiskal	bagi	perusahaan	yang	berinvestasi	dalam	proyek	berkelanjutan.	Selain	itu,	
pemerintah	juga	berkolaborasi	dengan	sektor	swasta	untuk	mengembangkan	solusi	inovatif	
yang	dapat	mempercepat	perubahan	menuju	ekonomi	berkelanjutan.	

Namun,	 tantangan	 masih	 ada	 di	 tahun	 2023.	 Beberapa	 perusahaan	 mungkin	 mengalami	
resistensi	 terhadap	 perubahan,	 sementara	 infrastruktur	 berkelanjutan	 memerlukan	 investasi	
besar	dan	waktu	untuk	berkembang	sepenuhnya.	Dalam	upaya	mencapai	ekonomi	berkelanjutan,	
kolaborasi	 global	 dan	 komitmen	 jangka	 panjang	 dari	 semua	 pihak	 akan	menjadi	 kunci	 untuk	
menciptakan	masa	depan	yang	lebih	berkelanjutan	dan	seimbang	antara	pertumbuhan	ekonomi	
dan	pelestarian	lingkungan.	



1.2 Rumusan	Masalah	

Adapun	rumusan	masalah	mengenai	pembelajaran	audit	internal	adalah	sebagai		berikut:		
1. Bagaimana	 Ekonomi	 Berkelanjutan	 di	 Tahun	 2023:	 Investasi	 Hijau	 dan	 Transformasi	

Bisnis	
	

1.3 Tujuan	

Adapun	tujuan	mengenai	pembelajaran	audit	internal	adalah	sebagai	berikut:		
1. Mengenal	 Ekonomi	 Berkelanjutan	 di	 Tahun	 2023:	 Investasi	 Hijau	 dan	 Transformasi	

Bisnis	
	

PEMBAHASAN	

Dalam	bab	pembahasan	ini,	kita	akan	menguraikan	berbagai	aspek	terkait	ekonomi	
berkelanjutan	di	tahun	2023,	dengan	fokus	pada	investasi	hijau	dan	transformasi	bisnis.	
Pembahasan	ini	akan	mencakup	berbagai	poin	penting,	termasuk	perkembangan	terbaru,	
tantangan,	peluang,	dan	dampak	dari	investasi	hijau	serta	transformasi	bisnis	terhadap	
pencapaian	tujuan	ekonomi	berkelanjutan.	

2.1 Investasi	

Investasi	 adalah	 tindakan	 menempatkan	 dana	 atau	 sumber	 daya	 dalam	 suatu	 aset	 atau	
proyek	dengan	harapan	mendapatkan	keuntungan	finansial	di	masa	depan.	Tujuan	utama	dari	
investasi	adalah	untuk	meningkatkan	nilai	aset	atau	modal	yang	telah	diinvestasikan.	Investasi	
dapat	melibatkan	berbagai	bentuk	aset,	 termasuk	 saham,	obligasi,	 real	 estat,	 komoditas,	mata	
uang,	dan	banyak	lagi.	

Pada	dasarnya,	 investasi	mengandung	unsur	risiko,	karena	tidak	ada	jaminan	bahwa	hasil	
investasi	 akan	 selalu	 menguntungkan.	 Tingkat	 risiko	 dapat	 bervariasi	 tergantung	 pada	 jenis	
investasi	 dan	 kondisi	 pasar.	 Investasi	 yang	 lebih	 berisiko	 biasanya	 menawarkan	 potensi	
keuntungan	yang	lebih	besar,	sementara	investasi	yang	lebih	aman	cenderung	memiliki	potensi	
keuntungan	 yang	 lebih	 rendah.	 Pengambilan	 keputusan	 investasi	 yang	 bijaksana	 melibatkan	
evaluasi	risiko,	analisis	potensi	pengembalian,	serta	perencanaan	jangka	panjang.	

Investasi	merupakan	bagian	integral	dari	perencanaan	keuangan	individu,	perusahaan,	dan	
pemerintah.	 Tujuannya	 adalah	 untuk	 mencapai	 pertumbuhan	 ekonomi,	 melindungi	 nilai	
kekayaan,	 dan	 mengelola	 risiko	 keuangan.	 Dalam	 konteks	 ekonomi	 global,	 investasi	 juga	
berperan	penting	dalam	menggerakkan	pertumbuhan	ekonomi	dan	menciptakan	lapangan	kerja.	

2.2 Jenis-Jenis	Investasi	

Ada	berbagai	jenis	investasi	yang	tersedia,	masing-masing	memiliki	karakteristik	dan	tingkat	
risiko	yang	berbeda.	Di	bawah	ini	adalah	beberapa	jenis	investasi	utama	beserta	penjelasannya:	

1. Saham	 (Stocks):	 Investasi	 dalam	 saham	 mengharuskan	 Anda	 membeli	 bagian	
kepemilikan	dari	sebuah	perusahaan.	Saham	ini	dapat	diperdagangkan	di	bursa	efek,	dan	
nilai	 saham	 bisa	 naik	 atau	 turun	 seiring	 dengan	 kinerja	 perusahaan	 tersebut.	 Saham	
umumnya	dianggap	sebagai	investasi	berisiko	tinggi	karena	nilainya	dapat	berfluktuasi	
dengan	cepat.	

2. Obligasi	 (Bonds):	 Obligasi	 adalah	 surat	 utang	 yang	 diterbitkan	 oleh	 perusahaan	 atau	
pemerintah.	 Investasi	 dalam	 obligasi	 berarti	 Anda	 memberikan	 pinjaman	 kepada	
penerbit	obligasi	dengan	imbalan	bunga	tetap	atau	kupon.	Obligasi	umumnya	dianggap	



sebagai	 investasi	 yang	 lebih	 stabil	 daripada	 saham,	 meskipun	 tingkat	 pengembalian	
biasanya	lebih	rendah.	

3. Real	Estat	(Real	Estate):	Investasi	dalam	real	estat	melibatkan	pembelian	properti	fisik,	
seperti	 rumah,	 apartemen,	 atau	 komersial.	 Real	 estat	 dapat	menghasilkan	pendapatan	
sewa	dan	juga	dapat	meningkat	nilainya	seiring	waktu.	Namun,	investasi	dalam	real	estat	
juga	memerlukan	biaya	pemeliharaan	dan	manajemen	yang	serius.	

4. Reksadana	 (Mutual	 Funds):	 Reksadana	 adalah	 kendaraan	 investasi	 yang	
mengumpulkan	 dana	 dari	 banyak	 investor	 dan	 menginvestasikannya	 dalam	 berbagai	
jenis	aset,	seperti	saham,	obligasi,	atau	pasar	uang.	Ini	memberikan	diversifikasi	otomatis	
dan	dielola	oleh	manajer	investasi	profesional.	

5. ETF	 (Exchange-Traded	 Funds):	 ETF	 mirip	 dengan	 reksadana,	 tetapi	 mereka	
diperdagangkan	 di	 bursa	 efek	 seperti	 saham.	 ETF	 mengikuti	 indeks	 tertentu	 atau	
kelompok	aset	lainnya.	Mereka	memberikan	likuiditas	tinggi	dan	biaya	manajemen	yang	
rendah.	

6. Mata	 Uang	 Asing	 (Foreign	 Exchange,	 Forex):	 Investasi	 dalam	 mata	 uang	 asing	
melibatkan	perdagangan	mata	uang	untuk	mengambil	keuntungan	dari	perubahan	nilai	
tukar.	Ini	adalah	jenis	investasi	yang	sangat	spekulatif	dan	berisiko	tinggi.	

7. Komoditas	 (Commodities):	 Komoditas	 adalah	 barang-barang	 dasar	 seperti	 minyak,	
emas,	 atau	 gandum.	 Anda	 dapat	 berinvestasi	 dalam	 komoditas	 secara	 langsung	 atau	
melalui	kontrak	berjangka	(futures).	Nilai	komoditas	cenderung	dipengaruhi	oleh	faktor-
faktor	seperti	pasokan	dan	permintaan	global.	

8. Investasi	dalam	Bisnis	Startup	(Startup	Investments):	Ini	melibatkan	investasi	dalam	
perusahaan	 startup	 dengan	 harapan	 pertumbuhan	 nilai	 perusahaan	 tersebut	 seiring	
waktu.	Ini	adalah	jenis	investasi	berisiko	tinggi,	tetapi	dapat	memberikan	pengembalian	
yang	besar	jika	startup	tersebut	sukses.	

9. Logam	Mulia	(Precious	Metals):	Investasi	dalam	logam	mulia	seperti	emas	dan	perak	
umumnya	 dianggap	 sebagai	 bentuk	 perlindungan	 terhadap	 inflasi	 dan	 ketidakstabilan	
ekonomi.	Logam	mulia	sering	dibeli	dalam	bentuk	fisik	atau	melalui	kontrak	berjangka.	

10. P2P	 Lending	 (Peer-to-Peer	 Lending):	 Ini	melibatkan	memberikan	 pinjaman	 kepada	
individu	atau	bisnis	melalui	platform	P2P	online.	Investor	mendapatkan	imbalan	dalam	
bentuk	bunga	dari	pinjaman	yang	diberikan.	

Setiap	jenis	investasi	memiliki	tingkat	risiko	dan	potensi	pengembalian	yang	berbeda,	dan	
pilihan	investasi	yang	tepat	tergantung	pada	tujuan	keuangan,	toleransi	risiko,	dan	jangka	waktu	
investasi	Anda.	Sebelum	berinvestasi,	penting	untuk	melakukan	riset	dan	berkonsultasi	dengan	
seorang	penasihat	keuangan	jika	perlu.	

2.3 Investasi	Hijau	

Investasi	 hijau	 adalah	 jenis	 investasi	 yang	 secara	 khusus	mengarah	pada	proyek	dan	 aset	
yang	 berdampak	 positif	 pada	 lingkungan	 alam	 dan	 berkontribusi	 terhadap	 keberlanjutan	
lingkungan.	Tujuan	utama	dari	investasi	hijau	adalah	untuk	mempromosikan	praktik	bisnis	yang	
ramah	 lingkungan,	 mengurangi	 emisi	 karbon,	 dan	 mendukung	 transisi	 menuju	 ekonomi	
berkelanjutan.	Berikut	adalah	beberapa	aspek	penting	tentang	investasi	hijau:	

a) Proyek	dan	Aset	Berkelanjutan:	Investasi	hijau	mencakup	berbagai	proyek	dan	aset	
yang	mendukung	keberlanjutan	lingkungan,	seperti	pembangkit	listrik	tenaga	surya	



atau	 angin,	 infrastruktur	 transportasi	 berkelanjutan,	 bangunan	hijau,	 serta	praktik	
pertanian	yang	berkelanjutan.	

b) Pendanaan	Dana	Hijau:	 Beberapa	negara	 dan	 lembaga	 keuangan	 telah	mendirikan	
dana	 investasi	 hijau	 yang	 dirancang	 khusus	 untuk	 mendukung	 proyek-proyek	
berkelanjutan.	Dana-dana	ini	biasanya	mengalokasikan	dana	ke	proyek-proyek	yang	
memenuhi	kriteria	berkelanjutan.	

c) Pasar	Keuangan	Berkelanjutan:	 Investasi	 hijau	 juga	 terkait	 dengan	 pengembangan	
pasar	 keuangan	 berkelanjutan,	 seperti	 obligasi	 hijau	 dan	 obligasi	 berkelanjutan.	
Investor	dapat	membeli	 obligasi	 ini	 untuk	mendukung	proyek-proyek	 yang	 ramah	
lingkungan	dan	mendapatkan	pengembalian	yang	kompetitif.	

d) Manfaat	 Lingkungan	 dan	 Sosial:	 Investasi	 hijau	 tidak	 hanya	 bermanfaat	 bagi	
lingkungan	 tetapi	 juga	 dapat	 menciptakan	 manfaat	 sosial,	 seperti	 penciptaan	
lapangan	kerja,	peningkatan	kualitas	udara	dan	air,	serta	mitigasi	perubahan	iklim.	

e) Evaluasi	dan	Pelaporan	Kinerja:	Penting	untuk	memiliki	kerangka	kerja	evaluasi	dan	
pelaporan	 yang	 kuat	 dalam	 investasi	 hijau.	 Ini	 memungkinkan	 investor	 dan	
pemangku	 kepentingan	 untuk	 memahami	 dampak	 lingkungan	 dan	 sosial	 dari	
investasi	mereka.	

Investasi	hijau	menjadi	semakin	penting	dalam	mengatasi	isu-isu	lingkungan	global	seperti	
perubahan	 iklim	 dan	 degradasi	 lingkungan.	 Ini	 juga	 sejalan	 dengan	 pertumbuhan	 kesadaran	
masyarakat	dan	kebijakan	pemerintah	yang	semakin	mendukung	praktik	bisnis	berkelanjutan.	
Dengan	mengalokasikan	 sumber	 daya	 ke	 proyek-proyek	 hijau,	 investasi	 ini	 berperan	 penting	
dalam	mempromosikan	ekonomi	yang	lebih	berkelanjutan	dan	berwawasan	lingkungan.	

Peran	 investor	 individu	 dalam	 investasi	 hijau,	 Individu-individu	 dapat	 berinvestasi	 dalam	
obligasi	hijau,	 saham	perusahaan	berkelanjutan,	 atau	membeli	produk-produk	keuangan	yang	
mendukung	 proyek-proyek	 hijau.	 Hal	 ini	 memungkinkan	 mereka	 untuk	 berpartisipasi	 dalam	
perubahan	positif	terhadap	lingkungan	sambil	meraih	keuntungan	finansial.	

Peran	 lembaga	 keuangan	 besar	 dalam	 investasi	 hijau,	 Lembaga-lembaga	 keuangan	 besar	
seperti	bank	dan	dana	pensiun	dapat	berperan	 sebagai	perantara	penting	dalam	mengalirkan	
investasi	ke	proyek-proyek	hijau	yang	besar.	Mereka	dapat	memberikan	dana	dan	sumber	daya	
yang	diperlukan	untuk	mendukung	pertumbuhan	ekonomi	berkelanjutan.	

Dampak	 positif	 investasi	 hijau	 pada	 lingkungan	 dan	 ekonomi,	 Investasi	 hijau	 dapat	
mengurangi	emisi	karbon,	menghasilkan	energi	bersih,	mendukung	keberlanjutan	 lingkungan,	
dan	menciptakan	lapangan	kerja	baru.	Ini	juga	bisa	menghasilkan	pengembalian	investasi	yang	
baik	sambil	menjaga	keseimbangan	lingkungan.	

Contoh	 proyek	 investasi	 hijau	 yang	 sukses,	 Contoh	 proyek	 investasi	 hijau	 termasuk	
pembangunan	pariwisata	berkelanjutan,	pengembangan	transportasi	publik	ramah	lingkungan,	
investasi	dalam	energi	 terbarukan	seperti	panel	 surya	dan	 turbin	angin,	 serta	upaya	restorasi	
ekosistem	yang	terancam	

2.4 Ekonomi	Berkelanjutan	

Ekonomi	berkelanjutan	adalah	konsep	ekonomi	yang	berfokus	pada	pembangunan	ekonomi	
yang	dapat	memenuhi	kebutuhan	generasi	saat	ini	tanpa	mengorbankan	kemampuan	generasi	
masa	 depan	 untuk	 memenuhi	 kebutuhan	 mereka	 sendiri.	 Ini	 mengacu	 pada	 upaya	 untuk	
menciptakan	 sebuah	 sistem	 ekonomi	 yang	 seimbang	 antara	 pertumbuhan	 ekonomi,	
keberlanjutan	 lingkungan,	 dan	 kesejahteraan	 sosial.	 Ada	 beberapa	 aspek	 kunci	 yang	 terkait	
dengan	konsep	ekonomi	berkelanjutan:	



1. Pertumbuhan	 Ekonomi	 yang	 Berkelanjutan:	 Pertumbuhan	 ekonomi	 yang	
berkelanjutan	mengacu	pada	pertumbuhan	yang	tidak	hanya	diukur	dari	segi	pendapatan	
dan	produksi,	tetapi	juga	memperhitungkan	dampaknya	terhadap	lingkungan	alam	dan	
kesejahteraan	 sosial.	 Ini	 mengharuskan	 pertumbuhan	 ekonomi	 yang	 tidak	 melebihi	
kapasitas	planet	dan	memperhitungkan	pemulihan	ekosistem	alam.	

2. Keseimbangan	Lingkungan:	Aspek	utama	dari	ekonomi	berkelanjutan	adalah	menjaga	
keseimbangan	dengan	lingkungan	alam.	Ini	mencakup	perlindungan	sumber	daya	alam,	
pengurangan	 emisi	 karbon,	 penggunaan	 energi	 terbarukan,	 dan	 praktik	 berkelanjutan	
dalam	industri	pertanian	dan	kehutanan.	

3. Kesejahteraan	Sosial:	 Ekonomi	berkelanjutan	 juga	menekankan	kesejahteraan	 sosial.	
Hal	 ini	 mencakup	 upaya	 untuk	 mengurangi	 kemiskinan,	 meningkatkan	 akses	 ke	
pendidikan	 dan	 perawatan	 kesehatan,	 serta	 memastikan	 hak	 asasi	 manusia	 dan	
kesetaraan	sosial.	

4. Efisiensi	Sumber	Daya:	Dalam	ekonomi	berkelanjutan,	efisiensi	sumber	daya	menjadi	
penting.	Ini	mencakup	praktik-produksi	yang	lebih	efisien	dan	penggunaan	sumber	daya	
yang	lebih	bijaksana	untuk	mengurangi	limbah	dan	polusi.	

5. Pola	Konsumsi	yang	Berkelanjutan:	Mengubah	pola	konsumsi	manusia	menuju	barang	
dan	layanan	yang	lebih	berkelanjutan	menjadi	prioritas	dalam	ekonomi	berkelanjutan.	Ini	
melibatkan	kesadaran	dan	tanggung	 jawab	 individu	dan	perusahaan	terhadap	dampak	
lingkungan	produk-produk	yang	dikonsumsi.	

6. Partisipasi	dan	Kolaborasi:	Ekonomi	berkelanjutan	mendorong	partisipasi	masyarakat,	
pemerintah,	 dan	 bisnis	 dalam	 pengambilan	 keputusan	 yang	memengaruhi	 lingkungan	
dan	 kesejahteraan	 sosial.	 Kolaborasi	 antara	 sektor	 publik	 dan	 swasta	 juga	 diperlukan	
untuk	mencapai	tujuan	berkelanjutan.	

Ekonomi	berkelanjutan	merupakan	tanggung	jawab	bersama	untuk	menjaga	keseimbangan	
antara	kepentingan	ekonomi,	sosial,	dan	lingkungan.	Hal	ini	menjadi	semakin	penting	seiring	
dengan	meningkatnya	kesadaran	akan	masalah	lingkungan	seperti	perubahan	iklim,	kehilangan	
keanekaragaman	hayati,	dan	degradasi	sumber	daya	alam.	Upaya	untuk	menerapkan	prinsip	
ekonomi	berkelanjutan	adalah	langkah	penting	dalam	menciptakan	masa	depan	yang	lebih	baik	
dan	lestari	bagi	seluruh	manusia	dan	planet	ini.	

2.5 Transformasi	Bisnis	

	 Konsep	transformasi	bisnis	yang	berkelanjutan,	Transformasi	bisnis	berkelanjutan	mengacu	
pada	perubahan	strategis	dan	operasional	perusahaan	untuk	lebih	berfokus	pada	praktik	bisnis	
yang	 ramah	 lingkungan	 dan	 berkelanjutan.	 Ini	 mencakup	 perubahan	 dalam	 rantai	 pasokan,	
penggunaan	sumber	daya,	dan	respons	terhadap	isu-isu	lingkungan.	

	 Strategi	 bisnis	 berkelanjutan	 yang	 diadopsi	 oleh	 perusahaan	 di	 tahun	 2023,	 Perusahaan	
dapat	mengadopsi	strategi	seperti	pengurangan	emisi	karbon,	pemakaian	bahan	baku	yang	lebih	
berkelanjutan,	dan	penggunaan	teknologi	hijau	dalam	proses	produksi	mereka.	Mereka	juga	bisa	
fokus	pada	sirkularitas	produk	dan	pendekatan	berbasis	layanan.	

	 Bagaimana	 transformasi	 bisnis	 berkontribusi	 pada	 ekonomi	 berkelanjutan,	 Transformasi	
bisnis	berkelanjutan	dapat	menciptakan	nilai	tambah	bagi	perusahaan,	meningkatkan	daya	saing,	
dan	 menciptakan	 kesempatan	 kerja	 dalam	 industri-industri	 yang	 berfokus	 pada	 inovasi	 dan	
teknologi	hijau.	Selain	itu,	hal	ini	juga	mengurangi	dampak	negatif	perusahaan	pada	lingkungan.	



	 Studi	kasus	perusahaan	yang	berhasil	dalam	transformasi	bisnis	berkelanjutan,	Studi	kasus	
dapat	 mencakup	 perusahaan-perusahaan	 besar	 yang	 telah	 sukses	 mengadopsi	 strategi	
berkelanjutan,	seperti	perusahaan	teknologi	yang	mengubah	proses	produksi	mereka	untuk	lebih	
efisien	dan	ramah	lingkungan.	

2.6 Sektor	Enegeri	Berkelanjutan	

Pertumbuhan	 infrastruktur	 energi	 terbarukan	 di	 tahun	 2023:	 Infrastruktur	 energi	
terbarukan	 seperti	 panel	 surya,	 turbin	 angin,	 dan	 pembangkit	 listrik	 tenaga	 surya	 semakin	
berkembang	 pesat	 di	 tahun	 2023	 sebagai	 respons	 terhadap	 tuntutan	 untuk	 mengurangi	
ketergantungan	pada	energi	fosil.	

Peran	 energi	 terbarukan	 dalam	 menggantikan	 sumber	 energi	 fosil:	 Energi	 terbarukan	
memberikan	 sumber	 energi	 bersih	 yang	 dapat	 menggantikan	 sumber	 energi	 fosil	 yang	
berkontribusi	pada	perubahan	iklim.	Hal	ini	menciptakan	peluang	baru	dalam	industri	energi	dan	
mengurangi	emisi	karbon.	

Kebijakan	 pemerintah	 yang	 mendukung	 transisi	 ke	 energi	 bersih:	 Banyak	 negara	 telah	
mengeluarkan	kebijakan	untuk	mendorong	investasi	dalam	energi	terbarukan,	termasuk	insentif	
pajak,	tarif	feed-in,	dan	target	energi	terbarukan	yang	ambisius.	

Dampak	 ekonomi	 dari	 pertumbuhan	 sektor	 energi	 berkelanjutan:	 Pertumbuhan	 sektor	
energi	 berkelanjutan	 dapat	 menciptakan	 lapangan	 kerja	 baru,	 merangsang	 inovasi,	 dan	
mengurangi	 biaya	 energi	 untuk	 konsumen,	 yang	 semuanya	 memiliki	 dampak	 positif	 pada	
ekonomi.	

2.7 Peran	Pemerintah	

Regulasi	yang	ketat	terkait	lingkungan	yang	dikeluarkan	oleh	pemerintah:	Pemerintah	dapat	
mengeluarkan	regulasi	yang	mewajibkan	perusahaan	untuk	mematuhi	standar	lingkungan	yang	
lebih	tinggi,	seperti	batasan	emisi	karbon	atau	persyaratan	penggunaan	energi	terbarukan.	

Insentif	 fiskal	bagi	perusahaan	yang	berinvestasi	dalam	proyek	berkelanjutan:	Pemerintah	
juga	dapat	memberikan	insentif	pajak	atau	kredit	pajak	kepada	perusahaan	yang	berkomitmen	
pada	praktik	bisnis	berkelanjutan	atau	berinvestasi	dalam	proyek-proyek	hijau.	

Kolaborasi	 pemerintah	 dan	 sektor	 swasta	 dalam	 mengembangkan	 solusi	 berkelanjutan:	
Pemerintah	 dapat	 bekerja	 sama	 dengan	 perusahaan	 swasta	 untuk	 mengidentifikasi	 dan	
mendukung	inovasi	yang	berkelanjutan	dalam	berbagai	sektor	ekonomi.	

Studi	kasus	negara-negara	yang	memimpin	dalam	mendorong	ekonomi	berkelanjutan:	Ada	
beberapa	 negara	 yang	 telah	 menjadi	 teladan	 dalam	 mengadopsi	 kebijakan	 dan	 praktik	 yang	
mendukung	ekonomi	berkelanjutan,	seperti	Swedia	dalam	mempromosikan	transportasi	publik	
yang	ramah	lingkungan.	

2.8 Tantangan	dan	Upaya	Menuju	Masa	Depan	

Tantangan	 dalam	 mengubah	 perusahaan	 yang	 resisten	 terhadap	 perubahan:	 Beberapa	
perusahaan	mungkin	menghadapi	hambatan	dalam	mengadopsi	praktik	berkelanjutan	karena	
berbagai	alasan,	termasuk	biaya	awal	yang	tinggi	atau	ketidakpastian	bisnis.	

Investasi	dan	waktu	yang	dibutuhkan	untuk	mengembangkan	 infrastruktur	berkelanjutan:	
Pembangunan	infrastruktur	berkelanjutan	sering	memerlukan	investasi	besar	dan	waktu	yang	
lama	sebelum	menghasilkan	pengembalian.	Hal	ini	memerlukan	komitmen	jangka	panjang.	

	



Pentingnya	kolaborasi	global	dalam	mencapai	ekonomi	berkelanjutan:	Tantangan	lingkungan	
adalah	masalah	global,	sehingga	kerja	sama	antar	negara	dan	organisasi	internasional	menjadi	
sangat	penting	dalam	mencapai	tujuan	berkelanjutan.	

Komitmen	 jangka	 panjang	 untuk	 pertumbuhan	 ekonomi	 yang	 berkelanjutan:	 Kesuksesan	
ekonomi	 berkelanjutan	 memerlukan	 komitmen	 jangka	 panjang	 dari	 semua	 pemangku	
kepentingan,	termasuk	perusahaan,	pemerintah,	dan	masyarakat..	

	

KESIMPULAN	

Penekanan	kembali	pada	pentingnya	 investasi	hijau	dan	 transformasi	bisnis:	 Investasi	
hijau	dan	transformasi	bisnis	adalah	kunci	untuk	mencapai	ekonomi	berkelanjutan	di	tahun	2023	
dan	masa	depan.	

Tinjauan	singkat	mengenai	pencapaian	ekonomi	berkelanjutan	di	tahun	2023:	Ringkasan	
pencapaian	 dan	 perkembangan	 utama	 yang	 telah	 terjadi	 dalam	 upaya	 mencapai	 ekonomi	
berkelanjutan.	

Panggilan	 untuk	 tindakan	 lebih	 lanjut	 dalam	mendukung	 perubahan	menuju	 ekonomi	
yang	lebih	berkelanjutan:	Dorongan	untuk	terus	berkomitmen	pada	praktik	dan	kebijakan	yang	
berkelanjutan,	 serta	 untuk	mengintensifkan	 upaya	mencapai	 tujuan	 berkelanjutan	 yang	 lebih	
besar.	

	

SARAN		

1. Mendorong	Inovasi	Teknologi	Berkelanjutan,	Pemerintah	dan	sektor	swasta	harus	terus	
mendorong	 inovasi	 dalam	 teknologi	 berkelanjutan,	 seperti	 energi	 terbarukan,	
transportasi	ramah	lingkungan,	dan	efisiensi	energi.	Inovasi	ini	dapat	membuka	peluang	
baru	untuk	pertumbuhan	ekonomi	yang	berkelanjutan	dan	mengurangi	jejak	lingkungan.	

2. Memperkuat	 Kerjasama	 Internasional,	 Kolaborasi	 antara	 negara-negara	 dalam	 hal	
investasi	 hijau	 dan	 transformasi	 bisnis	 berkelanjutan	 adalah	 kunci.	 Pemerintah	 perlu	
menjalin	kemitraan	internasional	yang	kuat	untuk	berbagi	pengetahuan,	teknologi,	dan	
sumber	daya	dalam	upaya	mencapai	tujuan	berkelanjutan.	

3. Memberikan	 Insentif	 Keuangan,	 Pemerintah	 dapat	 memberikan	 insentif	 fiskal	 dan	
keuangan	 bagi	 perusahaan	 yang	 berinvestasi	 dalam	 praktik	 bisnis	 berkelanjutan	 dan	
proyek-proyek	hijau.	 Ini	 dapat	berupa	 insentif	 pajak,	 pinjaman	berbunga	 rendah,	 atau	
pemotongan	biaya	lisensi.	
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